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ABSTRAK 

 
Rumusan masalah dalam penelitian ini Bagaimanakah Konsep Transposisi TTI (Transfer, 
Translation, Imitate) dalam Pembelajaran Notasi Musik melalui Score Creator. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengungkap dan mendeskripsikan tentang penerapan 
Transposisi TTI (Transfer, Translation, Imitate) dalam Pembelajaran Notasi Musik melalui 
Score Creator. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, 
Konsep Transposisi TTI (Transfer, Translation, Imitate) dalam Pembelajaran Notasi Musik 
melalui Score Creator ini dapat efektif dan efisien dengan 6 tahapan: 1) Hal pertama yang 
perlu guru lakukan adalah menginstruksikan kepada siswa untuk membawa Handphone 
Android dengan mendownload aplikasi Score Creator pada Google Play Store. 2) Sebelum 
mengklik menu ‘Aplikasi Score Creator’ 3) Langkah ke tiga ini adalah tahapan 
menggunakan aplikasi Score Creator di Handphone siswa masing-masing. 4) Pada 
tahapan inilah pelatih atau guru dapat mengklarifikasi kepada siswa tentang Notasi sebuah 
lagu. 5) Langkah berikutnya adalah tahapan  “Imitation 6) Langkah terakhir yakni siswa 
dapat mengulang-ulang memutar “Play” dan (menirukan) bunyi terjemahan Notasi pada 
aplikasi Score Creator secara mandiri. 

 
Kata Kunci : Score Creator,Transposis ( Transfer, Translation, Imitate), Notasi Musik 
 

A. PENDAHULUAN 
Transposisi TTI  merupakan 

sebuah  konsep pembelajaran Notasi 
Lagu yaitu proses pemindahan Notasi 
Musik ke dalam 3 Ranah: 1) 
memindahkan penulisan notasi balok ke 
dalam aplikasi Score Creator (Transfer 

Notasi). 2) Notasi balok dalam aplikasi 
Score Creator dipindah atau 
diterjemahkan ke dalam bentuk bunyi 
(Translation), dan 3) Terjemahan Bunyi 

Notasi Balok dalam aplikasi itu dapat 
langsung berpindah atau ditiru ke dalam 
suara penyanyi (Imitation). Untuk 
mempermudah dalam menerapkan 
sebuah pembelajaran Notasi Lagu 
dengan Konsep Transposisi TTI 
(Transfer, Translation, Imitation) ini 
tentunya diperlukan sebuah media 
pembelajaran yaitu aplikasi Score 

Creator. Score Creator adalah aplikasi 
penulisan notasi lagu, pencipta angka 



dan komposisi musik yang dirancang 
khusus untuk platform seluler.   

Pengguna aplikasi ini 
sepenuhnya dioptimalkan untuk 
membuat komposisi musik di perangkat 
seluler lebih mudah dan lebih cepat dari 
sebelumnya. Tidak ada lagi "mengetuk 
dan memperbesar" layar hanya untuk 
menambahkan catatan musik atau 
simbol akor. Tidak ada lagi "menyeret 
dan menjatuhkan" dari palet hanya untuk 
menambahkan tanda yang tajam / rata. 
Yang perlu kita lakukan untuk menulis 
musik hanyalah dengan mengetuk 
keyboard (catatan dan akor) yang secara 
harfiah dirancang seperti keyboard teks, 
yang membantu menulis not musik & 
simbol akor dengan mudah. Selain 
sebagai aplikasi penulisan lagu Score 

Creator juga berfungsi sebagai alat bantu 
pengajaran dan pembelajaran musik 
untuk guru dan siswa. Guru dapat 
mengajar siswa cara membaca notasi 
musik dengan langsung menulis catatan 
musik ke dalam aplikasi dan memutar 
lagu.  

Artinya, Media Score Creator ini 
tentunya dapat digunakan atau 
membantu siswa dan guru seni dalam 
pembelajaran notasi lagu. Secara 
Praktik, guru dan siswa dapat dengan 

mudah memindahkan (Transfer) atau 
menuliskan notasi sebuah lagu ke dalam 
aplikasi Score Creator. Secara teori guru 
dan siswa dapat cepat memahami notasi 
yang ditulis, karena aplikasi Score 
Creator ini dapat menterjemah 
(Translation) dan langsung didengar 
secara benar (dipindah) lewat bunyi. 
Selain itu, Score Creator ini juga dapat 
mempermudah guru dan siswa untuk 
menirukan (Imitate) bunyi notasi lagu 
yang ditulis ke dalam bentuk suara 
seseorang.  

Menurut peneliti, penggunaan 
Score Creator ini sangat efektif dan 
efisien dalam proses pembelajaran 
notasi sebuah lagu dengan tahapan-
tahapan konsep Transposisi TTI 
(Transfer, Translation, Imitation). 

 
B. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan dari 

bulan Februari sampai dengan Akhir 
Agustus 2020. Balai Pendidikan dan 
Pelatihan (Diklat) Keagamaan 
Palembang sebagai salah satu tempat 
penelitian. Penelitian yang dilakukan di 
Balai Pendidikan dan Pelatihan (Diklat) 
Keagamaan Palembang ini tentunya 
terfokus pada pesertanya yaitu Guru 



Seni Budaya Madrasah Tsanawiyah atau 
Madrasah Aliyah sebagai tindaklanjut. 
Jenis Penelitian yang peneliti gunakan 
dalam penggarapan tulisan ini adalah 
menggunakan Metode Penelitian 
Kualitatif. Metode Penelitian Kualitatif 
dipandang peneliti sangat cocok 
digunakan dalam penelitian ini karena 
informasi yang didapatkan dari 
observasi, wawancara dan dokumentasi 
dapat terkonfirmasi satu sama lainnya 
(Tringulasi). 
 
C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Teknik Penggunaan Aplikasi 
Score Creator dengan Konsep 
Transposisi TTI (Transfer – 
Translation – Imitate) dalam 
Pembelajaran Notasi Musik. 
 

Penggunaan Score Creator 
sangat efektif dan efisien dalam proses 
pembelajaran notasi sebuah lagu. 
Dengan Score Creator tentunya penulis 
atau guru atau pengguna dapat 
menerapkan konsep Transposisi TTI 
dalam pembelajaran notasi lagu. 

Transposisi TTL merupakan  sebuah  
konsep pembelajaran Notasi Lagu yaitu 
proses pemindahan Notasi Musik ke 
dalam 3 Ranah: 1) memindahkan 
penulisan notasi balok ke dalam aplikasi 
Score Creator (Transfer Notasi). 2) 
Notasi balok dalam aplikasi Score 

Creator dipindah atau diterjemahkan ke 
dalam bentuk bunyi (Translation), dan 3) 
Terjemahan Bunyi Notasi Balok dalam 
aplikasi itu dapat langsung berpindah 
atau ditiru ke dalam suara penyanyi 
(Imitation). Untuk lebih detainya akan 
diperjelas melalui langkah-langkah 
berikut: 

Langkah I 
Hal pertama yang perlu guru 

lakukan adalah menginstruksikan kepada 
siswa untuk membawa Handphone 
Android dengan mendownload aplikasi 
Score Creator pada Google Play Store. 
Dan, tak lupa pula guru juga harus 
menginstruksikan kepada siswa untuk 
mempersiapkan sebuah lembaran Notasi 
Musik yang akan dipelajari. Misal: 
Partitur Notasi Lagu Mengheningkan 
Cipta, Ciptaan T.Prawit. 

 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Langkah II 
Sebelum mengklik menu 

‘Aplikasi Score Creator’, dipastikan 
terlebih dahulu siswa telah  memahami 
hal-hal berikut ini: 1)  Bentuk not, 2) 
Nama not, 3) Nilai-nilai not, 4) fungsi 
atau letak not di garis paranada, dan 
sebagainya.  

 

 

 
Langkah III 
Langkah ke tiga ini adalah 

tahapan menggunakan aplikasi Score 

Creator di Handphone siswa masing-
masing. Pada tahapan ini guru memandu 
siswa dalam memindahkan (Transfer) 
Notasi sebuah lagu yang telah disiapkan, 
disalin ke dalam aplikasi Score Creator 
tersebut. Score Creator tentunya 
memiliki 4 Pilihan Menu yaitu Songs, 
Setting, Support dan Feedback. Untuk 
menyalin notasi lagu, guru atau siswa 
dapat membuka pada menu Songs dan 
pilih New Song. 



 

Pada menu Song ini siswa dapat 
memulai dengan mengisi identitas lagu 
sesuai instruksi guru pada menu New 
Song yaitu Judul lagu Mengheningkan 
Cipta, Composer’s Note: T.Prawit  
dengan Tempo 70, Time Signature 
(Sukat) 4/4, Key Signature (Tone) C 
Mayor, dan Instrumen pilihannya “Voice”. 
Selanjutnya siswa dapat memulai 
menyalin (Transfer) satu per satu Notasi 
lagu mengheningkan Cipta pada aplikasi 
Score Creator dengan dipandu oleh 
Instruktur/ guru.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 



Langkah IV 

Setelah Notasi Lagu tersebut 
dipindahkan (Transfer) ke aplikasi Score 

Creator dengan tepat. Pilih menu “Play”, 
dan secara tidak langsung Score Creator 
dapat menterjemah (Translation) Notasi 
Lagu tersebut  berpindah ke dalam 
Bunyi. Pada tahapan inilah pelatih atau 
guru dapat mengklarifikasi kepada siswa 
tentang Notasi sebuah lagu. Sehingga 
siswa dapat lebih mudah memahami 

atau menerjemahkan dari simbol bentuk 
not,  nama  not, nilai-nilai not, dan  fungsi 
atau arti dari letak not di garis paranada 
pada Notasi sebuah lagu. Misalkan 
contoh pada Gambar dibawah ini 
terdapat dua (2) perbedaan,. Instruksi 
diminta memilih Voice (Vokal), kekeliruan 
dipilih Violin. Guru dapat langsung 
mengklarifikasi kesalahan siswa dalam 
menuliskan atau kekeliruan menirukan 
(transfer) Notasi yang telah ditentukan. 

 

 
 

Langkah V 
Langkah berikutnya adalah 

tahapan  “Imitation”. Pada tahapan ini 
pelatih atau guru dapat mengajak dan 

mengajarkan siswa untuk bernyanyi 
dengan mengikuti (menirukan) bunyi 
pada aplikasi Score Creator pada 



masing-masing Smartphone atau Handphone siswa dengan mengklik Play  
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

Langkah VI 
Langkah terakhir yakni siswa 

dapat mengulang-ulang memutar “Play” 
dan (menirukan) bunyi terjemahan Notasi 
pada aplikasi Score Creator secara 
mandiri, sampai siswa benar-benar 
memahami dan menyanyikan Notasi  
lagu dengan tepat. 

 
Foto. Pemateri Esensial Seni Musik 

Pendidikan dan Pelatihan Guru Seni Budaya 
“Madrasah Tsanawiyah” Balai Diklat 

Keagamaan se-Sumatera Bagian Selatan 

(Dokumentasi Nugroho) 
 

Hasil dari penggunaan aplikasi 
Score Creator dengan konsep 
Transposisi TTI (Transfer – Translation – 

Imitate) pada pembelajaran notasi musik 
ini tentunya dianalisis berdasarkan 
kebutuhan untuk simpulan atau formulasi 
atau rumusan konsep baru tentang 
pembelajaran notasi musik dengan 
mudah dan tepat. Berdasarkan hasil 
penelitian, penulis (sekaligus pemateri) 
pada Pendidikan dan Pelatihan Guru 
Seni Budaya “Madrasah Tsanawiyah” 
atau “Madrasah Aliyah” Balai Diklat 
Keagamaan se-Sumatera Bagian 



Selatan pada tahun 2020 ini secara 
mayoritas pesertanya menyatakan 
bahwa pengaplikasian Score Creator 
dengan Konsep Transposisi TTI 
(Transfer, Translation, Imitate) ini sangat 
efisien dan efektif untuk pembelajaran 
Notasi Balok dan sekaligus pembelajaran 
Vokal (Menyanyi). 
 

D. SIMPULAN 
Konsep Transposisi TTI 

(Transfer, Translation, Imitate) dalam 
Pembelajaran Notasi Musik melalui 
Score Creator ini dapat efektif dan efisien 
dengan 6 tahapan: 1) Hal pertama yang 
perlu guru lakukan adalah 
menginstruksikan kepada siswa untuk 
membawa Handphone Android dengan 
mendownload aplikasi Score Creator 
pada Google Play Store. Dan, tak lupa 
pula guru juga harus menginstruksikan 
kepada siswa untuk mempersiapkan 
sebuah lembaran Notasi Musik yang 
akan dipelajari. Misal: Partitur Notasi 
Lagu Mengheningkan Cipta, Ciptaan 
T.Prawit. 2) Sebelum mengklik menu 
‘Aplikasi Score Creator’, dipastikan 
terlebih dahulu siswa telah  memahami 
hal-hal berikut ini: a)  Bentuk not, b) 
Nama not, c) Nilai-nilai not, d) fungsi atau 
letak not di garis paranada, dan 

sebagainya. 3) Langkah ke tiga ini 
adalah tahapan menggunakan aplikasi 
Score Creator di Handphone siswa 
masing-masing. Pada tahapan ini guru 
memandu siswa dalam memindahkan 
(Transfer) Notasi sebuah lagu yang telah 
disiapkan, disalin ke dalam aplikasi 
Score Creator tersebut. Score Creator 
tentunya memiliki 4 Pilihan Menu yaitu 
Songs, Setting, Support dan Feedback. 
Untuk menyalin notasi lagu, guru atau 
siswa dapat membuka pada menu 
Songs dan pilih New Song. Pada menu 
Song ini siswa dapat memulai dengan 
mengisi identitas lagu sesuai instruksi 
guru pada menu New Song yaitu Judul 
lagu Mengheningkan Cipta, Composer’s 
Note: T.Prawit  dengan Tempo 70, Time 
Signature (Sukat) 4/4, Key Signature 
(Tone) C Mayor, dan Instrumen 
pilihannya “Voice”. Selanjutnya siswa 
dapat memulai menyalin (Transfer) satu 
per satu Notasi lagu mengheningkan 
Cipta pada aplikasi Score Creator 
dengan dipandu oleh Instruktur/ pelatih/ 
guru. 4) Setelah Notasi Lagu tersebut 
dipindahkan (Transfer) ke aplikasi Score 

Creator dengan tepat. Pilih menu “Play”, 
dan secara tidak langsung Score Creator 
dapat menterjemah (Translation) Notasi 
Lagu tersebut  berpindah ke dalam 



Bunyi. Pada tahapan inilah pelatih atau 
guru dapat mengklarifikasi kepada siswa 
tentang Notasi sebuah lagu. Sehingga 
siswa dapat lebih mudah memahami 
atau menerjemahkan dari simbol bentuk 
not,  nama  not, nilai-nilai not, dan  fungsi 
atau arti dari letak not di garis paranada 
pada Notasi sebuah lagu. Artinya, Guru 
dapat langsung mengklarifikasi 
kesalahan siswa dalam menuliskan atau 
kekeliruan menirukan (transfer) Notasi 
yang telah ditentukan. 5) Langkah 
berikutnya adalah tahapan  “Imitation”. 

Pada tahapan ini pelatih atau guru dapat 
mengajak dan mengajarkan siswa untuk 
bernyanyi dengan mengikuti (menirukan) 
bunyi pada aplikasi Score Creator pada 
masing-masing Smartphone atau 
Handphone siswa yaitu dengan mengklik 
Play. 6) Langkah terakhir yakni siswa 
dapat mengulang-ulang memutar “Play” 
dan (menirukan) bunyi terjemahan Notasi 
pada aplikasi Score Creator secara 
mandiri, sampai siswa benar-benar 
memahami dan menyanyikan Notasi  
lagu dengan tepat. 

 

DAFTAR PUSTAKA 
https://play.google.com/store/apps/details?id=com.sc.scorecreator&hl=en). Diakses pada  
tanggal 10 Agustus 2019. 

 
 


